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Keterlibatan Simpul Pemangku Kepentingan (Pemangku Kebijakan, 

Praktisi, Akademisi dan juga Industri).

Klasifikasi Limbah dan Sampah Spesifik, Pestisida di katagorikan sebagai 

sampah spesifik dengan kemungkinan masih ada residue dalam                            

kemasan bekasnya.

Pengelolaan Kemasan Bekas kiranya dapat dilakukan berdasarkan                    

orientasi Manajemen Resiko bukan Bahaya (Hazard).

Data Pembilasan perlu di perjelas apakah mengacu pada (%) atau (ppm), 

juga di sertakan kandungan/ konsentrasi di tiap tiap bahan aktif.

Memperjelas definisi pembilasan yang dilakukan oleh Petani, bukan                 

pencucian, mengingat air bilasan di gunakan kembali oleh Petani di 

lahan yg ada.

Inisiativ pengelolaan kemasan Bekas Prolintan vs kondisi pengelolaan 

saat ini pada penguburan kemasan bekas.

Study Residue, apakah di lakukan pada semua produk atau prioritas pada 

produk (Fast Moving) sebagai sampling.

Gerakan Edukasi (Pembilasan) Nasional, perlu dorongan regulasi kiranya 

pembilasan dapat effektif dilakukan,  masuk dalam “lable” kemasan.

Usulan dan rekomendasi pembilasann dapat dilakukan di Lembaga Uji 

Saraswati sehingga dapat menjadi data pendukung.
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Peserta

Kementerian Pertanian (Sub-Direktorat 

Pestisida dan Sub-Direktorat               

Pengawasan) – Nara Smber.

Ketua Tim Tehnis Ahli Komisi  Pestisida 

– Nara Sumber.

KP3 Tingkat Provinsi  - Sumatera Utara 

(Pembina dan Anggota).

Dinas Pertanian Kab. Tanah karo, Kab 

Deli Serdang, Kab. Serdang Bedagai, 

Kab. Langkat dan Kota Binjai.

Unsur Kepolisian Polda Sumut.Asosiasi Crop Care Indonesia.

Dosen dan Mahasiswa S2 Universitas 

Sumatera Utara (Moderator dan Team 

Notulensi.

Asosiasi Alishter.

CropLife Indonesia.

Distributor.

Media Tulis dan Online.

Dir Tipidter Bareskrim Polri – Nara Sumber. 

Sarasehan Bertajuk: Membangun Sinergitas
dan Integrasi Pengawasan Medan 

15 -16 November 2022
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Transisi dan Sinkronisasi 

Pendaftaran Online

Divisi Urusan Teknis & Hubungan 

Pemerintahan

System Pendafataran Pestisida Online Kementerian Pertanian 

mendapatkan perhatian positive dari CropLife Inyternational 

(global network), mengingat dimasa pandemic Covid 19, 

mekanisme pendafataran online dapat berjalan secara                               

efektif di masa pembatasan  akses dan mobilisasi 
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PEMANTAPAN SISTEM KEBIJAKAN 
PENDAFTARAN PESTISIDA
MELALUI APLIKASI OSS DAN SIMPEL 1 

Bersama sama dengan pemangku kebijakan terkait,                          

Kementerian Pertanian (Sub Direktorat Pestisida, Pusat 

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan) dan                           

Kementerian Investasi berkesempatan melaksanakan                           

kegiatan ‘Workshop Pembahasan Sinkronisasi Pendaftaran 

Pestisida melalui Aplikasi OSS dan Simple.1

Dari kegiatan tersebut di harapkan dapat                                       

dilakukannya Integrasi system online di 2                               

Kementerian Terkait sekaligus memastikan 

adanya transisi yang baik dalam  mekanisme 

pendaftaran online, serta di harapkan mampu 

meningkatkan transparansi,   akuntabilitas system 

yang saat ini sedang dilakukan, termasuk                        

meminimalisir kemungkinan adanya  kendala 

teknis integrasi system OSS.

Kegiatan ini dilakukan oleh CropLife 

Inonesia dalam upaya menindaklanjuti 

kebijakan yang ditetapkan dalam 

rangka pendaftaran pestisida di                        

Indonesia yang sudah harus melalui 

aplikasi OSS RBA dibawah monitoring 

Kementerian Investasi dan juga 

melalui aplikasi SIMPEL1/GEN2 

dibawah monitoring Kementerian 

Pertanian sejak 20 Januari 2022.
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Bersama sama dengan pemangku kebijakan terkait,                          

Kementerian Pertanian (Sub Direktorat Pestisida, Pusat 

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan) dan                           

Kementerian Investasi berkesempatan melaksanakan                           

kegiatan ‘Workshop Pembahasan Sinkronisasi Pendaftaran 

Pestisida melalui Aplikasi OSS dan Simple.1

Mempertemukan dan menjembatani semua                  

stakeholder yang terkait dengan system                      

pendaftaran saat ini yaitu OSS, BKPM, 

PPVTPP, PSP, dan CLI. 

Membangun kesepahaman yang sama 

antara semua stakeholder mengenai fungsi 

dan peran dari masing masing stakeholder 

terkait tahapan pendaftaran pestisida.

Pembentukan guideline/modul/petunjuk teknis 

yang berisi detail tahapan untuk semua                                     

permohonan pendaftaran pestisida yang difasiliasi 

di sistem integrasi antara OSS dan Simpel1.

Tujuan

Output
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Pusat Perlindungan Varietas         

Tanaman dan Perizininan Pertanian 

(Kementrian Pertanian), atau yang 

mewakili.

Sub-Direktorat Pengawasan Pupuk 

dan Pestisida, Direktorat Jendral 

Prasarana dan Sarana Pertanian 

(Kementerian Pertanian)  atau yang 

mewakili.

Kementerian Kooridnator Bidang 

Perekonomian ke Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM), atau 

yang mewakili.

CropLife Indonesia (PT BASF               

Indonesia, PT BAYER Indonesia, PT 

Corteva Indonesia, PT FMC, PT 

Nufarm Indonesia, dan PT Syngenta 

Indonesia)

Tim Teknologi informasi CropLife 

Indonesia.

Peserta Kegiatan 

Pemaparan ringkasan materi 

terkait kebijakan pendaftaran 

pestisida, materi aplikasi SIMPEL 1 

juga materi kebijakan BKPM terkait 

KBLI dan aplikasi OSS RBA lingkup 

Kementerian pertanian akan 

dilakukan oleh narasumber dari 

perwakilan pemangku. 

FGD 2 :  Izin Tetap (Perluasan, 

Ulang), Izin Tetap Ekspor, Izin Tetap 

Bahan Teknis, perubahan SK (Nama 

Perusahan, Nama Produk, Target 

Hama / Sasaran). yang melibatkan 

PIC dari masing-masing                   

kementerian/stakeholder + Tim IT.

Focus group discussion (FGD) yang 

membahas detail terkait perbaikan 

system untuk masing-masing 

permohonan.

Pembahasan dan Simpulan. 

FGD 1 :  Izin Percobaan, Izin Tetap 

baru, Izin Sementara.

Format Kegiatan
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 Sinergi dan Kerjasama multipihak 

dalam  kerangka membangun  kemitraan 

guna mewujudkan Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan yang inklusif menjadi salah satu 

prioritas CropLife Indonesia. Dimana                             

pertanian menghadapi kompleksitas                           

tantangan tidak saja yang di hadapi di tingkat 

lokal namun juga Global.

 Mengingat pertanian memainkan 

peran yang sangat penting sebagai salah 

satu pendorong bagi sektor ekonomi,  

sehingga perlu untuk mewujudkan             

pelaksanaan pembangunan yang                      

terintegrasi antar  lintas pemangku 

kepentingan dalam mendorong dan                 

merumuskan kebijakan yang lebih 

berkualitas dan patisipatif yang                                

berorientasi pada pendekatan berbasis 

data dan juga ilmiah.

Kemitraan  Multipihak Dalam 

Membangun dan Mendorong 

Akselerasi Sektor Pertanian
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 Sinergi dan Kerjasama multipihak 

dalam  kerangka membangun  kemitraan 

guna mewujudkan Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan yang inklusif menjadi salah satu 

prioritas CropLife Indonesia. Dimana                             

pertanian menghadapi kompleksitas                           

tantangan tidak saja yang di hadapi di tingkat 

lokal namun juga Global.

CropLife Indonesia terlibat di berbagai kegiatan dengan memposisikan 

sebagai mitra strategik (netral) Pemerintah dalam membangun  kerangka 

kebijakan, Lembaga yang effektif sekaligus  memperkuat kemitraan dengan                      

menyediakan akses yang transparan, memiliki akuntabilitas dan Integritas 

tinggi guna pembangunan pertanian berkelanjutan.  

Sinergi
dan Kolaborasi
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Rapat Komite Nasional Penanganan 

Hambatan Teknis Perdagangan 

untuk menyusun strategi posisi

Indonesia di forum TBT WTO – 

Badan Standarisasi Nasional 

Rapat koordinasi Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional -  Neraca Komoditas 
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Rapat koordinasi Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional -  Neraca Komoditas 
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Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat, kesehatan raga berpengaruh 

besar dalam jiwa seseorang. Individu yang sehat akan lebih bersemangat                       

menghadapi kegiatan-kegiatan keseharian.

Pandemi Covid 19 membatasi ruang dan gerak kita untuk dapat berinteraksi                       

bersama, untuk itu CropLife Indonesia sebagai bagian dalam membangun pola 

hidup sehat juga melaksanakan kegiatan Olah Raga Bersama dengan para 

pemangku Kepentingan di sektor Pertanian.

Bahwa untuk hidup sehat itu tidak perlu mahal, namun harus di barengi dengan 

keinginan dan  kemauan untuk bisa memulai  beraktifitas dan menjadikannya               

rutinitas dalam membangun Kesehatan tubuh yang baik. 

Olah Raga Gembira 

Olah Raga Gembira CropLife Indonesia 

dengan Pemangki Kepentingan di Sektor 

Pertanian.

12-15 MARCH 2022
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 Kolaborasi Lintas Organisasi: the Canada-ASEAN Business 

Council, the EU-ASEAN Business Council (EUABC), the US-ASEAN 

Business Council (USABC), CropLife Asia, CropLife Indonesia dan                 

Anggota Perusahaan. 
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 Menurut survei bersama ASEAN/CropLife Asia dan 

buku putih yang dirilis awal tahun ini, perubahan iklim                       

dipandang sebagai hambatan terbesar yang dihadapi sistem 

pangan regional oleh mayoritas pembuat kebijakan ASEAN. 

 Dengan COP27 dijadwalkan untuk bersidang di Mesir                     

November 2022 dan mempertemukan delegasi pemerintah 

untuk mempercepat upaya global mengatasi krisis ini, ada 

kebutuhan untuk wacana dan diskusi seputar pendekatan, 

inovasi, dan teknologi baru yang dapat mendukung upaya 

adaptasi perubahan iklim nasional dengan produksi dan                

pengiriman pangan . Oleh karena itu, organisasi kami bekerja 

sama sebagai Aliansi Pangan yang Aman dan Bergizi ASEAN 

untuk melaksanakan rangkaian lokakarya nasional ini yang 

akan berujung pada acara virtual sehubungan dengan 

Pertemuan Menteri Pertanian dan Kehutanan ASEAN (AMAF) 

ke-44 yang dijadwalkan pada Oktober 2022
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Lokakarya di Jakarta mempertemukan 

konsorsium pemangku kepentingan               

nasional dan regional, pemimpin sektor 

dan pakar untuk berbicara tentang praktik 

terbaik dan pengalaman mereka dalam 

mengatasi tantangan saat ini di seluruh 

rantai nilai pangan – terutama yang             

ditimbulkan oleh krisis iklim yang      

berkembang dan dampaknya terhadap 

ketahanan pangan di Indonesia dan                

sekitarnya. 

Ini adalah kesempatan bagi pemangku kepentingan Indonesia dan peserta 

lainnya untuk berbagi dan belajar dari solusi yang dapat membantu         

meningkatkan kemampuan Indonesia untuk memenuhi tujuan utama           

pembangunan pertanian – dan menyediakan dialog untuk kemitraan yang 

lebih besar dalam mewujudkan tujuan tersebut. Dengan memanfaatkan             

keahlian dan pengetahuan teknologi dari perusahaan kelas dunia dan pakar 

sektor, acara ini bertujuan untuk secara khusus membahas adaptasi                      

perubahan iklim yang diperlukan untuk sistem pangan regional guna 

memastikan ketahanan pangan dengan lebih baik.
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Lokakarya dibuka oleh Aisisten 

Deputi Bidang Koordinasi Pangan 

dan Agribisnis Kementerian                    

Koordinator Bidang Perekonomian 

Dr. Ir. Ismarini dihadiri oleh 50 orang 

dari Pemangku Kebijakan lainnya, 

Kementerian Pertanian,                              

kementerian Perindustrian,                 

Akademisi, Assosiasi Pertanian serta 

perwakilan dari beberapa industry 

Pertanian. 

Lokakarya dilaksanakan di Hotel Le Meridien – Jakarta 

Industri dan anggota CropLife berkomitmen 

untuk memberikan jaminan produk berkualitas 

bagi pertanian di Indonesia. Maka kepatuhan 

dan ketaatan (compliance) kepada peraturan 

yang belaku di Indonesia adalah hal mutlak 

yang harus selalu kami junjung tinggi, hal ini 

sesuai dengan Etika Business dan Code of Coduct 

yang kami jalankan.

Mayang Sari M
Chairwoman Technical and Regulatory Affairs of 

CropLife Indonesia
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Lokakarya dibuka oleh Aisisten Deputi Bidang Koordinasi Pangan dan 

Agribisnis Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Dr. Ir. Ismarini 

dihadiri oleh 50 orang dari Pemangku Kebijakan lainnya, Kementerian 

Pertanian< kementerian Perindustrian, Akademisi, Assosiasi Pertanian 

serta perwakilan dari beberapa industry Pertanian. 

Kebijakan  Penyelenggaraan Perlindungan Lingkungan Dalam 

Mendukung Pembangunan Nasional Yang Berkelanjutan
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Dalam upaya meningkatkan effektivitas dan 

akuntabilitas program program yang di 

laksanakan oleh CropLife Indonesia tentunya 

tidak terlepas dari upaya koordinasi yang di 

lakukan secara berkala baik  berbagai di                 

tingkat lokal juga regional. 

Hal ini dilakukan untuk menciptakan program  

yang sesuai dengan kebutuhan serta dapat 

secara effec.

Pertemuan

Bulanan

Evaluasi Program 

berkala

Benchmarking Program 

tingkat Regional

Diskusi dengan External 

(kementerian Teknis, 

Akademisi, Tim Ahli)  

dan pihak Terkait
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Pertemuan 2 Bulanan 

Ketua Umum, Dewan 

Pengurus & Pemimpin 

Anggota Perusahaan
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Bioteknologi
dan Benih
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Manfaat Bioteknologi Pertanian Dalam
Mensejahterakan Petani di Indonesia

CROPLIFE INDONESIA40

Divisi bioteknologi dan benih saling bekerja 

sama untuk terus mengembangkan benih yang 

berkualitas unggul untuk menjawab beberapa 

tantangan pertanian, diantaranya: penurunan 

potensi produksi yang diakibatkan oleh hama, 

penyakit dan cekaman lingkungan, peningkatan 

populasi masyarakat  Indonesia yang perlu                      

diiringi dengan pasok pangan yang seimbang, 

serta adanya kompetisi lahan pertanian dengan 

sektor lainnya.

Divisi Bioteknologi dan Benih berfokus 

untuk mendukung misi Croplife                                

Indonesia dalam membantu petani 

mendapatkan akses ke teknologi                       

pertanian yang baru, mandiri dan 

modern yang disediakan oleh anggota 

perusahaan untuk meningkatkan 

produktivitas petani dan memastikan 

petani dapat menerapkan teknologi 

tersebut dengan cara yang benar yang 

berorientasi pada sistem pertanian 

berkelanjutan serta ramah lingkungan. 

Fokus
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Mendukung Partisipasi Pemerintah Indonesia
di Acara Bioteknologi Internasional
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Mendukung Partisipasi Pemerintah
Indonesia di Acara Bioteknologi Internasional
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Rembug KTNA ini bertempat di Balaikota 

Amongtani Kota Batu dan dihadiri oleh: 

Menteri Pertanian Indonesia (Prof. Dr.H. 

Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Si, MH),             

Walikota Batu (Dra. Hj. Dewanti Rumpoko), 

Kapolres Batu (AKBP Oskar Syamsudin), 

Direktur Utama PT.Petrokimia Gresik (Dwi 

Satriyo Annurogo), dan seluruh para 

kontingan KTNA dari seluruh Indonesia 

yang diprediksi hadir sebanyak 2.000 

orang. 

KEGIATAN 2: Elaborasi bersama Kementerian 

Teknis dan  Organisasi Lainnya Terkait Adopsi 

Bioteknologi Pertanian

Rembug Utama ke 51 dari Kelompok Tani 

Nelayan Andalan Nasional (KTNA) 
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Besar harapan para petani agar mereka 

segera dapat merasakan dan mengadopsi 

teknologi ini sehingga para petani dapat 

meminimalisir kehilangan potensi hasil 

pertanian yang mereka miliki.

Presentasi ini dibawakan oleh Ibu Dewi Fadlila, 

selaku ketua komparetemen Bioteknologi dan 

selama 1 jam terdapat sesi diskusi terbuka 

dimana para peserta yang memiliki 

pertanyaan terkait PRG dapat menanyakan 

pertanyaan mereka kepada CropLife                   

Indonesia. Pada sesi tanya jawab ini terlihat 

antusiasme dari para petani KTNA tentang 

ketertarikan mereka untuk menggunakan 

produk PRG dan mereka menyadari bahwa 

tanaman PRG memiliki potensi yang sangat 

besar untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian Indonesia. 

Pada pidato pembukaan oleh Menteri 

Pertanian Indonesia, beliau meminta 

kepada seluruh peserta Rembug untuk 

dapat meningkatkan, mendukung serta 

memfasilitasi kinerja seluruh petani dan 

nelayan di seluruh Indonesia. Pesan dari 

Menteri Pertanian Indonesia ini telah 

sejalan dengan presentasi yang diberikan 

oleh CropLife Indonesia di forum diskusi 

KTNA yang berjudul "Dukungan Benih 

Bioteknologi untuk Meningkatkan               

Kesejahteraan Petani Indonesia". 

Rembug Utama ke 51 dari 

Kelompok Tani Nelayan     

Andalan Nasional (KTNA)
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 Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh asosiasi pertanian dan 

universitas untuk berkolaborasi dalam mempromosikan bioteknologi dan 

menciptakan kesadaran masyarakat untuk mengadopsi tanaman GM 

adalah dengan melakukan penelitian tentang keamanan dan manfaat    

tanaman PRG. Universitas memiliki sumber daya dan keahlian untuk 

melakukan penelitian ilmiah yang ketat, sementara asosiasi pertanian 

dapat memberikan masukan dan wawasan yang berharga mengenai 

aplikasi praktis dan potensi manfaat tanaman ini bagi petani dan komunitas 

pertanian yang lebih luas. Dengan bekerja sama, organisasi-organisasi ini 

dapat memberikan bukti ilmiah yang kuat untuk mendukung adopsi            

tanaman PRG dan mengatasi kekhawatiran tentang keamanannya.              

Petingnya kerja sama antara asosiasi dan universitas ini melahirkan               

beberapa kerja sama antara CropLife Indonesia dengan Universitas Gajah 

Mada dan Universitas Negeri Surabaya (UNESA).

 CropLife Indonesia sebagai asosiasi pertanian dan 

universitas memainkan peran penting dalam                             

mempromosikan bioteknologi dan menciptakan kesadaran 

publik untuk mengadopsi PRG untuk menunjang ketahanan 

pangan Indonesia karena pada dasarnya teknologi ini          

memiliki potensi untuk meningkatkan produksi pangan 

secara signifikan dan meminimalisir kehilangan potensi hasil              

pertanian. Namun, hingga saat ini masih terdapat isu-isu yang 

bertentangan dengan ilmu pengetahuan dimana adopsi  

tanaman PRG sehingga membuat anggota masyarakat                 

mengkhawatirkan keamanan dan potensi dampaknya            

terhadap lingkungan.

Menjadi Mitra Strategis Universitas dalam 

Mengedukasi Publik tentang Manfaat 

Bioteknologi Pertanian
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 Bioteknologi saat ini dianggap sebagai alat 

yang menjanjikan untuk mencapai tujuan                           

pembangunan pertanian yang berkelanjutan di 

dunia. Konsep keberlanjutan tidak hanya                      

memastikan ketersediaan pangan segar dengan 

jumlah yang memadai untuk seluruh populasi 

Indonesia, namun juga perlu ada pertimbangan 

bahwa teknologi ini akan bermanfaat untuk petani, 

masyarakat dan lingkungan. Seluruh topik ini            

dibahas secara komprehensif dalam Seminar             

Nasional Bioteknologi ke-8 tahun 2022 yang 

diselenggarakan oleh UGM pada tanggal 29              

Oktober 2022. 

 Selain itu, dalam sesi pleno seminar ini juga dibahas mengenai 

bagaimana kondisi bioteknologi saat ini dalam lingkup internasional, serta 

mendefinisikan tantangan-tantangan yang dihadapi dalam melakukan 

penelitian di bidang bioteknologi sebelum prospek aplikasi bioteknologi itu 

sendiri di masa depan, salah satunya adalah bioteknologi pertanian yang 

menghasilkan tanaman PRG. 

 Pada kesempatan ini, CropLife Indonesia pun berkesempatan untuk          

memperkenalkan CropLife kepada seluruh dosen dan mahasiswa UGM. 

Selain itu, CropLife Indonesia juga berkesempatan untuk berdiskusi dengan 

Prof. Widodo (Ketua Masyarakat Bioteknologi Pertanian Indonesia) serta Dr. 

Yekti Asih Purwestri, S.Si., M.Si. (Ketua Seminar Bioteknologi UGM ke-8).

Partisipasi Aktif CropLife Indonesia 

di Acara Nasional Seminar 

Bioteknologi ke-8 UGM
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 Bioteknologi saat ini dianggap sebagai alat 

yang menjanjikan untuk mencapai tujuan                           

pembangunan pertanian yang berkelanjutan di 

dunia. Konsep keberlanjutan tidak hanya                      

memastikan ketersediaan pangan segar dengan 

jumlah yang memadai untuk seluruh populasi 

Indonesia, namun juga perlu ada pertimbangan 

bahwa teknologi ini akan bermanfaat untuk petani, 

masyarakat dan lingkungan. Seluruh topik ini            

dibahas secara komprehensif dalam Seminar             

Nasional Bioteknologi ke-8 tahun 2022 yang 

diselenggarakan oleh UGM pada tanggal 29              

Oktober 2022. 

 Berdasarkan hasil diskusi, didapatkan kesimpulan bahwa UGM siap untuk berkolaborasi 

di masa depan dengan berkontribusi untuk memberikan keahlian ilmiah untuk mendukung 

keputusan kebijakan dari para stakeholder, sementara CropLife Indonesia dapat berperan 

dalam membantu memberikan wawasan dan masukan mengenai dampak potensial dari             

kebijakan-kebijakan ini terhadap komunitas pertanian lainnya ataupun masyarakat. Selain itu, 

para pelajar UGM pada dasarnya mengetahui betapa bermanfaatnya  bioteknologi jika                     

diterapkan untuk kemajuan pertanian Indonesia, namun cukup banyak dari pelajar tersebut 

yang belum mengetahui bahwa bioteknologi sudah bisa diadopsi oleh Indonesia dengan              

prinsip kehati-hatian.

 Partisipasi aktif CropLife Indonesia di Acara Nasional Seminar Bioteknologi ke 8 UGM 

pun merupakan upaya untuk memberikan early education (pendidikan awal) bagi pelajar                 

universitas mengenai adopsi bioteknologi pertanian. Penyebaran informasi akan pentingnya 

PRG diperlukan untuk memastikan bahwa generasi mendatang dibekali dengan                              

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk bisa membantu pemerintah                  

Indonesia untuk memberi pangan bagi seluruh populasi yang terus bertambah secara               

berkelanjutan. Hadirnya PRG sebagai bentuk adopsi bioteknologi di bidang pertanian memiliki 

potensi untuk meningkatkan hasil panen dari para petani, mengurangi penggunaan pestisida 

dan herbisida yang berlebihan, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap tantangan 

lingkungan seperti kekeringan dan suhu ekstrim. 

Partisipasi Aktif CropLife Indonesia di Acara
Nasional Seminar Bioteknologi ke-8 UGM

KEGIATAN 3 : Menjadi Mitra Strategis Universitas dalam 

Mengedukasi Publik tentang Manfaat Bioteknologi 

Pertanian
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 Partisipasi aktif CropLife Indonesia di Acara Nasional Seminar Bioteknologi ke 8 UGM 

pun merupakan upaya untuk memberikan early education (pendidikan awal) bagi pelajar                 

universitas mengenai adopsi bioteknologi pertanian. Penyebaran informasi akan pentingnya 

PRG diperlukan untuk memastikan bahwa generasi mendatang dibekali dengan                              

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk bisa membantu pemerintah                  

Indonesia untuk memberi pangan bagi seluruh populasi yang terus bertambah secara               

berkelanjutan. Hadirnya PRG sebagai bentuk adopsi bioteknologi di bidang pertanian memiliki 

potensi untuk meningkatkan hasil panen dari para petani, mengurangi penggunaan pestisida 

dan herbisida yang berlebihan, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap tantangan 

lingkungan seperti kekeringan dan suhu ekstrim. 

 Tanaman PRG pada dasarnya diciptakan untuk kebermanfaatan masyarakat, dan PRG 

pun diadopsi dengan adanya pengkajian oleh berbagai Lembaga otoritas negara yang          

menjamin keamanan pangan, pakan dan juga lingkungan. Prinsip-prinsip inilah yang                          

diupayakan oleh CropLife Indonesia untuk dikenal oleh para pelajar karena pada dasarnya        

pendidikan awal tentang bioteknologi pertanian untuk mahasiswa sangat penting bagi kita 

semua untuk memastikan bahwa generasi mendatang dapat membuat keputusan yang tepat 

dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di sektor pertanian.

 Dalam rangka meningkatkan sinergisitas dengan lembaga non pemerintah, CropLife 

Indonesia bekerja sama dengan Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dengan menghadirkan 

presentasi mengenai adopsi teknologi pertanian berkelanjutan dalam mendukung             

swasembada pangan berkelanjutan di Indonesia. Acara yang diadakan pada tanggal 27            

November 2022 ini diadakan secara online oleh mahasiswa hukum UNESA dan beberapa petani 

Malang diundang sebagai peserta tambahan. Pada sesi presentasi pengenalan bioteknologi, 

disampaikan beberapa informasi dasar mengenai apa itu bioteknologi dan sebagian besar 

peserta tidak mengetahui bahwa produk bioteknologi telah beredar dalam kehidupan 

sehari-hari. Acara ini menjadi media yang tepat untuk mempromosikan adopsi bioteknologi 

kepada masyarakat umum, khususnya para pelajar, karena pada dasarnya para generasi            

milenial inilah yang akan menjadi ujung tombak masa depan masyarakat Indonesia. Beberapa 

informasi yang disampaikan pada acara sharing informasi ini adalah:

Aplikasi bioteknologi modern dengan teknik rekayasa genetik dalam pemanfaatan 

sumber daya genetik tanaman memiliki peluang besar untuk menunjang produksi 

pertanian dan ketahanan pangan, yang selanjutnya  akan memberikan manfaat pada 

peningkatan kualitas hidup manusia. Penggunaan teknologi ini memberikan manfaat 

antara lain untuk perbaikan sifat. Teknik rekayasa genetik dapat digunakan sebagai 

mitra dan pelengkap teknik pemuliaan tanaman yang sudah mapan dan telah berhasil 

digunakan selama bertahun-tahun. Kehadiran teknologi rekayasa genetik memberikan 

wahana baru bagi pemulia tanaman untuk memperoleh kelompok gen baru yang lebih 

luas. Teknik rekayasa genetik telah diaplikasikan dalam perbaikan sifat tanaman dan 

memperoleh hasil nyata, yaitu tanaman produk rekayasa genetik (PRG).

Sharing Informasi : Inovasi Teknologi Pertanian Ramah            
Lingkungan Dalam Mendukung SWASEMBADA Pangan                  
Berkelanjutan Indonesia
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Tanaman PRG telah dikomersialkan secara global pada tahun 1996 

seluas 1,7 juta ha di enam negara, dan luas pertanaman tersebut 

meningkat dengan pesat mencapai 190,4 juta ha di 28 negara pada 

tahun 2019 (ISAA, 2019). Dalam kurun waktu 23 tahun, peningkatan luas 

areal pertanaman PRG terjadi begitu pesat yaitu meningkat sampai 

lebih dari 100 kali. Hal tersebut merupakan indikator yang kuat bahwa 

benih PRG mendatangkan manfaat dan keuntungan ekonomi bagi 

petani penanam benih PRG. 

Manfaat tanaman PRG dapat dilihat dari segi kesehatan manusia dan 

lingkungan. Dengan menggunakan tanaman PRG TSH (misalnya            

mengandung gen dari bakteri Bacillus thuringiensis atau Bt) atau TVP, 

menyebabkan terjadinya pengurangan  aplikasi pestisida untuk             

mengendalikan serangga hama dan vektor. Pengurangan aplikasi 

pestisida menimbulkan dampak positif baik terhadap kesehatan 

manusia maupun terhadap lingkungan. Selain itu, beberapa studi 

ilmiah membuktikan adanya tanaman PRG (misalnya: jagung Bt) dapat 

dimanfaatkan untuk mengurangi kontaminasi fumonisin pada jagung 

sehingga akan berdampak positif bagi kesehatan manusia dan hewan. 

Sedangkan dampak pengurangan aplikasi pestisida akibat                       

pemanfaatan tanaman PRG ke lingkungan adalah berkurangnya                

pengaruh yang mengakibatkan serangga hama menjadi tahan                    

terhadap insektisida dan terjadinya resurgensi. Selain itu, berkurang 

pula pengaruh mematikan terhadap serangga   berguna seperti          

predator dan parasit sehingga populasi musuh alami tersebut tetap 

terpelihara. Dengan terpeliharanya musuh alami akan meningkatkan 

pengendalian hayati secara alami.

CROPLIFE INDONESIA62 



Pemerintah Indonesia telah menfasilitasi adopsi bioteknologi pertanian dengan             

lahirnya peraturan dan regulasi yang mengatur keamanan pangan, pakan dan             

lingkungan dari tanaman PRG. Penafsiran dari pemerintah kita dengan menggunakan 

prinsip kehati-hatian seperti ini telah sejalan dengan peraturan dalam Protokol              

Keamanan Hayati Cartagena yang telah diratifikasi oleh Indonesia sejak tahun 2004. 

Protokol ini mengikat Indonesia secara hukum internasional untuk mengikuti 

pendekatan kehati-hatian di bidang keamanan hayati. Dalam sistem hukum Indonesia, 

penerapan pendekatan kehati-hatian dalam pengaturan PRG dinyatakan dalam paying 

hukum yang berupa Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2005 tentang Keamanan 

Hayati Produk Rekayasa Genetik. Peraturan Pemerintah ini juga mendefinisikan           

kegiatan penegakan hukum dengan menetapkan dan membingkai tanggung jawab 

otoritas penegakan hukum: Kementerian Pertanian bertanggung jawab atas otorisasi 

persetujuan keamanan pakan dan komersialisasi PRG, sedangkan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) bertanggung jawab atas otorisasi persetujuan keamanan 

pangan dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) membingkai 

tanggung jawab untuk keamanan lingkungan. 

Setelah melalui proses pengkajian risiko keamanan dari seluruh Lembaga otoritas 

terkait serta pengujian di FUT dan di LUT, serta tanaman PRG dapat diajukan untuk 

pelepasan atau pendaftaran varietas. Setelah mendapatkan ijin pelepasan dan     

pendaftaran dari Menteri Pertanian, maka tanaman PRG baru dapat dimanfaatkan 

sesuai dengan kebutuhan oleh masyarakat.

KEGIATAN 3 : Menjadi Mitra Strategis Universitas dalam 

Mengedukasi Publik tentang Manfaat Bioteknologi 

Pertanian

Sharing Informasi : Inovasi Teknologi Pertanian Ramah

Lingkungan Dalam Mendukung SWASEMBADA Pangan 

Berkelanjutan Indonesia
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Strategi Inovatif untuk Meningkatkan Kesadaran & Pemahaman 

Masyarakat tentang Manfaat Bioteknologi Pertanian 

Memanfaatkan Media Sosial 
CropLife Indonesia secara Efektif  
untuk Menyiarkan dan
Menyebarkan Artikel Tentang
Manfaat Bioteknologi.

 Di dunia digital saat ini, media sosial 

telah  menjadi insutrumen yang sangat penting 

untuk mempromosikan bioteknologi pertanian 

kepada publik. Dengan bantuan berbagai      

platform seperti Facebook, Twitter, Instagram, 

dan YouTube, CropLife Indonesia dimungkinkan 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

menyebarkan kesadaran tentang pentingnya 

adopsi bioteknologi pertanian untuk                       

menunjang ketahanan pangan Indonesia. 

Media sosial juga dapat digunakan sebagai                   

platform untuk terlibat dengan publik dan   

menciptakan percakapan yang bermakna 

tentang  bioteknologi pertanian, dimana cara ini                   

merupakan cara yang efektif untuk                                 

mengumpulkan umpan balik dari publik yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan produk 

atau layanan terkait adopsi tanaman PRG. 

Selain itu, dengan memaksimalkan potensi 

media sosial, CropLife Indonesia dapat                          

membangun kepercayaan dengan masyarakat 

dengan memberikan informasi yang akurat 

tentang bioteknologi pertanian dan                                      

manfaatnya berbasis sains dan ilmu                                    

pengetahuan.

Selama tahun 2022, CropLife                 

Indonesia selalu mempromosikan 

manfaat PRG, bioteknologi secara 

umum, peraturan dan regulasi yang 

mengatur pengkajian keamanan 

PRG serta pengenalan seluruh         

lembaga otoritas yang terkait. 

Seluruh informasi ini dikemas dalam 

bentuk design grafis yang menarik 

perhatian milenial dan “caption” 

yang menarik pembaca. Sebagai 

hasil, tingkat impresi dan                      

“engagement” sosial media CropLife 

Indonesia tinggi di tahun 2022 untuk 

posting artiket terkait bioteknologi. 

Pada dasarnya, engagement             

merupakan metrik manajemen 

media sosial yang menentukan       

tingkat kegiatan pengguna. 

CROPLIFE INDONESIA64



Fakta dan Mitos terkait Tanaman PRG

Isu : Tanaman PRG hanya cocok untuk petani di negara maju seperti 

Amerika Serikat

Jawaban : Isu ini adalah mitos dan tidak sesuai dengan fakta yang 

ada di lapangan karena ternyata petani di negara berkembang pun 

juga memanfaatkan PRG antara lain Afrika Selatan, Pilipina, India, 

Cina, Argentina, Brazil, Meksiko, Pakistan, Banglades, Vietnam dan        

Myanmar.

Isu : Tanaman PRG hasil pemuliaan dengan bioteknologi berbeda 

dengan produk pemuliaan dengan teknologi pertanian                            

tradisional/konvensional.

Jawaban : Isu ini adalah mitos dan tidak sesuai dengan fakta.                  

Tanaman PRG hasil pemuliaan dengan bioteknologi serta tanaman 

hasil teknologi pertanian tradisional/konvensional di atas adalah 

tidak berbeda. Yang berbeda dari kedua tanaman ini adalah proses 

perakitannya. Pemuliaan dengan bioteknologi merupakan                   

pengembangan teknik pemuliaan tradisional yang menggunakan 

sistim persilangan. Sistem persilangan tersebut ditujukan untuk 

memperbaiki sifat tanaman. 
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Fakta dan Mitos terkait Tanaman PRG

Isu : Tanaman PRG bermanfaat untuk petani   

Jawaban : Isu ini adalah fakta. Misalnya, petani India yang menanam kapas Bt                

memperoleh keuntungan 84% lebih banyak pada tahun 2003 dibandingkan petani 

yang menanam kapas non-Bt. Pada tahun 2006 PRG hanya ditanam oleh 10,3 juta 

petani di 22 negara, sedangkan pada tahun 2007 meningkat menjadi 12 juta petani di 

23 negara atau meningkat 14% per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa petani ingin 

menanam dan senang saat menanam dan merasa tidak ada yang dirugikan. Pada 

tahun 2014, India menjadi produsen kapas terbesar di dunia, menyusul China dan 

Amerika Serikat. Sebuah studi yang ditulis oleh Brookes (2022), menunjukkan bahwa 

adopsi tanaman jagung PRG di Argentina dapat meningkatkan pendapatan petani 

sebesar 100$/ha ketika keuntungan hasil panen diperoleh dari pengendalian gulma 

yang lebih baik.

Isu : Adopsi Bioteknologi dan PRG sebagai upaya mendukung program nasional      

stunting melalui Biofortifikasi telah diakomodir oleh pemerintah dan merupakan 

bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 

2020-2024.

Jawaban : Isu ini adalah fakta. Pada dokumen perencanaan pembangunan yang 

disusun untuk jangka waktu lima tahun yang merupakan penjabaran dari visi, misi, 

dan program Presiden terpilih untuk mendukung program nasional pencegahan 

stunting pada generasi muda Indonesia, tercantum pernyataan “Pelaksanaan dari 

strategi pertama mencakup pengembangan benih padi biofortifikasi dan produk 

rekayasa genetik, fortifikasi beras, pengembangan nanoteknologi pangan,                    

pengembangan pangan lokal, dan diversifikasi bahan pangan di tingkat masyarakat, 

serta penyediaan kualitas pangan anak sekolah”.
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Fakta dan Mitos terkait Tanaman PRG

Isu : Tanaman PRG tidak aman bagi kesehatan manusia karena dapat menimbulkan 

kanker.

Jawaban: Isu ini adalah mitos dan tidak berdasar ilmu pengetahuan. Tanaman PRG 

dikhawatirkan mempengaruhi kesehatan manusia karena dapat menjadi alergen, 

penyebab tumor dan kanker, serta menyebabkan tubuh menjadi resisten terhadap 

antibiotik. Namun hingga saat ini (setelah 20 tahun pengalaman digunakan di                      

berbagai negara) hal tersebut tidak pernah terjadi dikarenakan tanaman PRG adalah 

produk yang keamanannya telah diuji tidak akan menimbulkan efek yang berbahaya 

bagi lingkungan, manusia dan hewan. Seluruh tanaman PRG telah dikaji secara              

seksama sebelum dikonsumsi oleh masyarakat oleh Lembaga otoritas terkait.

 Pada tahun 2012, beberapa media melaporkan bahwa salah satu tanaman 

biotek yaitu jagung PRG yang toleran terhadap herbisida dapat menyebabkan tumor 

pada tikus; sehingga media berkesimpulan bahwa jika manusia yang mengkonsumsi 

jagung PRG tersebut pun akan terkena kaker atau memiliki tumor. Namun setelah 

para ahli meninjau publikasi hasil penelitian terkait, ditemukan beberapa kesalahan 

yang menyebabkan beberapa lembaga pemerintah yang berwenang, termasuk Uni 

Eropa (EFSA - Otoritas Keamanan Pangan Eropa), Australia (FSANZ- Otoritas Standar 

Pangan Australia dan Selandia Baru), Kanada (Health Canada - Badan Inspeksi 

Makanan Kanada) membatalkan hasil penelitian tersebut karena hasil penelitian tidak 

dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Selain itu, jagung PRG ini telah                      

digunakan sebagai makanan di 17 negara selama lebih dari 10 tahun dan belum 

pernah ada laporan jagung PRG ini dapat menyebabkan kanker atau tumor bagi 

orang yang memakannya.
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Pendahuluan

Sektor perbenihan merupakan salah satu pilar utama dalam sistem produksi  pertanian di                  

Indonesia. Sehingga industri benih dituntut untuk berperan maksimal dalam menjaga dan 

meningkatkan produksi pangan, serta keberlanjutannya dalam menghadapi dinamika               

perubahan lingkungan yang ekstrim. Industri benih pun dianggap berperan penting untuk 

menjamin fungsi sektor pertanian sebagai penyangga  ketahanan pangan dengan basis 

Swasembada yang baik dan berkelanjutan. 
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Indonesia merupakan negara yang 

dikenal dengan keanekaragaman 

hayati dan potensi pertaniannya yang 

tinggi. Untuk memanfaatkan dan 

memaksimalkan potensi ini, sangat 

penting bagi Indonesia untuk memiliki 

kebijakan perbenihan terstruktur yang 

mendukung perkembangan industri 

benih dan pertani. Kebijakan perbeni-

han ini dapat mengacu pada peraturan, 

pedoman, dan program-program 

pemerintah yang bertujuan untuk                                  

mengatur/mempromosikan produksi, 

distribusi, dan penggunaan benih di 

Indonesia. 

Pada dasarnya, benih bukan hanya sekadar bahan tanam, melainkan sarana pembawa    

teknologi (delivery system) yang mengandung potensi genetik untuk meningkatkan produksi 

pertanian Indonesia. Kebijakan perbenihan di Indonesia juga mencakup ketentuan-ketentuan 

untuk memastikan kualitas dan keamanan benih. Pemerintah sudah meregulasi bahwa 

seluruh industri benih harus memenuhi standar kualitas tertentu untuk mendapatkan izin 

produksi dan distribusi benih. Standar-standar ini didasarkan pada protokol pengujian benih 

internasional dan dirancang untuk memastikan bahwa produk benih berkualitas tinggi dan 

bebas dari kontaminan. CropLife Indonesia sebagai asosiasi akan selalu mendukung                              

pemerintah untuk menghasilkan payung regulasi yang memberikan iklim positif untuk industi 

perbenihan di Indonesia dan bersinergi bersama asosiasi lainnya untuk mencapai pertanian 

yang maju, mandiri dan modern untuk Indonesia.

Dengan tantangan sektor pertanian yang ada 

saat ini, tentunya hal ini berpengaruh                           

terhadap kriteria output kinerja industri 

perbenihan yang diharapkan oleh                                    

pemerintah, yakni:

Tingkat produktivitas benih yang harus 

tinggi.

Mutu produk yang harus seragam 

dalam memenuhi tuntutan standar 

pasar.

Daya adaptasi yang lebih luas dan 

ketahanan yang tinggi terhadap 

cekaman perubahan iklim.

Tersedianya berbagai varietas yang 

variatif untuk memenuhi selera pasar 

yang berkembang.
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Indonesia merupakan negara yang 

dikenal dengan keanekaragaman 

hayati dan potensi pertaniannya yang 

tinggi. Untuk memanfaatkan dan 

memaksimalkan potensi ini, sangat 

penting bagi Indonesia untuk memiliki 

kebijakan perbenihan terstruktur yang 

mendukung perkembangan industri 

benih dan pertani. Kebijakan perbeni-

han ini dapat mengacu pada peraturan, 

pedoman, dan program-program 

pemerintah yang bertujuan untuk                                  

mengatur/mempromosikan produksi, 

distribusi, dan penggunaan benih di 

Indonesia. 

Pada dasarnya, benih bukan hanya sekadar bahan tanam, melainkan sarana pembawa    

teknologi (delivery system) yang mengandung potensi genetik untuk meningkatkan produksi 

pertanian Indonesia. Kebijakan perbenihan di Indonesia juga mencakup ketentuan-ketentuan 

untuk memastikan kualitas dan keamanan benih. Pemerintah sudah meregulasi bahwa 

seluruh industri benih harus memenuhi standar kualitas tertentu untuk mendapatkan izin 

produksi dan distribusi benih. Standar-standar ini didasarkan pada protokol pengujian benih 

internasional dan dirancang untuk memastikan bahwa produk benih berkualitas tinggi dan 

bebas dari kontaminan. CropLife Indonesia sebagai asosiasi akan selalu mendukung                              

pemerintah untuk menghasilkan payung regulasi yang memberikan iklim positif untuk industi 

perbenihan di Indonesia dan bersinergi bersama asosiasi lainnya untuk mencapai pertanian 

yang maju, mandiri dan modern untuk Indonesia.

Berkolaborasi dengan Asosiasi

Perbenihan Indonesia

(ASBENINDO)

Usulan dari CropLife serta ASBENINDO ini juga 

didukung oleh data pengujian daya tumbuh 

yang mencakup 0-24 bulan setelah benih                    

disimpan dan didasari dengan pertimbangan 

bahwa kebijakan masa edar benih terdahulu 

hanya memperhitungkan masa produksi benih 

yang ideal di musim kemarau. Pada dasarnya, 

kebutuhan benih untuk petani diperlukan 

sepanjang tahun tanpa memperhitungkan 

beberapa musim saja sehingga para industri 

benih wajib untuk bisa mengakomodir                                 

kebutuhan benih secara keseluruhan. 

Sepanjang tahun 2022, CropLife                        

Indonesia terus membina hubungan 

dan komunikasi yang baik dengan 

asosiasi yang memiliki tujuan dan visi 

untuk memajukan industri perbenihan 

di Indonesia, yakni Asosiasi Perbenihan 

Indonesia (ASBENINDO). Kerjasama 

dengan ASBENINDO di tahun 2022 ini 

berfokus pada adanya peningkatan 

masa berlaku label benih untuk: (1) 

jagung (baik hibrida maupun bersari 

bebas) adalah 12 bulan dan selanjutnya 

adalah setengah waktu label utama, 

dan (2) padi (baik inbrida maupun                

hibrida) adalah 9 bulan. 
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Usulan dari CropLife serta ASBENINDO ini juga 

didukung oleh data pengujian daya tumbuh 

yang mencakup 0-24 bulan setelah benih                    

disimpan dan didasari dengan pertimbangan 

bahwa kebijakan masa edar benih terdahulu 

hanya memperhitungkan masa produksi benih 

yang ideal di musim kemarau. Pada dasarnya, 

kebutuhan benih untuk petani diperlukan 

sepanjang tahun tanpa memperhitungkan 

beberapa musim saja sehingga para industri 

benih wajib untuk bisa mengakomodir                                 

kebutuhan benih secara keseluruhan. 

Usulan adanya penambahan waktu pada label benih juga sudah mempertimbangkan kondisi 

geografis Indonesia yang membutuhkan penanganan khusus untuk benih dan biaya                          

tambahan untuk distribusi benih yang akhirnya dapat membebani pengguna benih. Usulan 

dari CropLife serta ASBENINDO diterima baik oleh Kementrian pertanian dan sebagai hasilnya 

surat keputusan terbaru tentang petunjuk teknis sertifikasi benih tanaman pangan yang               

mengakomodir usulan adanya peningkatan masa berlaku label benih telah disahkan pada 

tanggal 22 April 2022.

Kolaborasi dengan ASBENINDO terus dilakukan untuk membahas bentuk-bentuk                                 

Kerjasama yang dapat dilakukan dengan CropLife Indonesia, diantaranya adalah:

Silahturahmi CropLife Indonesia yang diadakan pada tanggal 12 Juli 2022 dimana didiskusikan 

usaha-usaha yang perlu dilakukan oleh para pelaku industri benih terkait pelepasan varietas 

serta hal-hal lain yang berkaitan dengan UU Budidaya Pertanian Berkelanjutan dan UU Cipta 

Lapangan Kerja (Omnibus Law).

KEGIATAN 1 : Berkolaborasi dengan Asosiasi 

Perbenihan Indonesia (ASBENINDO)
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Integrasi sumber daya manusia, teknologi dan ilmu 

pengetahuan memainkan peranan penting untuk 

menunjang ketahanan pangan negara kita. Ketiga 

faktor kunci tersebut tidak hanya berguna untuk 

memenuhi kebutuhan secara jumlah, namun juga 

untuk menghasilkan pangan yang bermanfaat 

bagi kesehatan seluruh masyarakat Indonesia.

Agustine Christela Melviana
Biotechnology and Seed Manager CropLife Indonesia

Berkolaborasi dengan Asosiasi Perbenihan 

Indonesia (ASBENINDO)

Pengenalan dan sosialisasi teknologi baru (transfer teknologi) 

yang dapat dilakukan dalam bentuk lokakarya, pelatihan, dan 

studi banding.

Kajian ilmiah dan regulasi untuk memberikan masukkan- 

masukkan berbasis ilmiah dan sains untuk para pemangku 

kebijakan.

Edukasi public terkait industri perbenihan melalui sosial 

media, pengadaan seminar nasional ataupun lokakarya.

Pada tanggal 4 Oktober 2022, dilakukan Focus Group Discussion (FGD) 

bersama yang dihadiri seluruh member CropLife dan ASBENINDO. Beberapa 

hasil keputusan dari FGD ini adalah akan ada kerja sama dalam  3 bentuk 

utama yakni:
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Penegakan Hukum atas Peredaran Benih 

Palsu di Situs Perdagangan Elektronik

Melakukan kampanye/ edukasi di tingkat petani, masyarakat, pedagang (Retailer & 

Kiosk) dan pemangku kepentingan terkait dalam meningkatkan pemahaman akan 

potensi negatif dan merugikan dari peredaran produk pertanian palsu seperti benih.

Croplife Indonesia bersama sama dengan Divisi Proteksi Tanaman serta Anti-Pemalsuan 

berkomitmen untuk terus memerangi  peredaran produk pertanian yang “Palsu dan Illegal” dan 

beredar di situs perdagangan  elektronik. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh CropLife 

Indonesia adalah :

Benih dikatakan palsu atau ilegal jika benih belum diluncurkan/dilepas, tidak bersertifikat dan 

tidak berlabel. Kurangnya pemahaman dan sosialisasi peraturan serta standar benih                             

merupakan faktor-faktor utama yang meningkatkan adanya peredaran benih palsu di                    

Indonesia. Masyarakat perlu mengetahui betapa pentingnya menanam benih yang legal dan 

bermutu dan benih inilah yang telah bersertifikat, teruji kualitasnya serta berlabel. Di luar ketiga 

ketentuan ini, maka benih dapat disebut sebagai benih putih (benih palsu dan ilegal). Benih 

putih dapat dikategorikan sebagai benih yang buruk karena belum terstandardisasi dan dapat 

menyebabkan kegagalan panen bagi para petani. Semua pihak yang terlibat dalam peredaran 

benih putih akan ditindak secara tegas sesuai peraturan perundangan yang berlaku. Para 

pemalsu atau pedagang benih putih (baik online maupun offline) ini tidak terdaftar secara 

hukum, artinya dalam hal penerimaan pajak, praktek benih pemalsuan telah sangat merugikan 

negara karena tidak bersumbangsih untuk .
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Benih dikatakan palsu atau ilegal jika benih belum diluncurkan/dilepas, tidak bersertifikat dan 

tidak berlabel. Kurangnya pemahaman dan sosialisasi peraturan serta standar benih                             

merupakan faktor-faktor utama yang meningkatkan adanya peredaran benih palsu di                    

Indonesia. Masyarakat perlu mengetahui betapa pentingnya menanam benih yang legal dan 

bermutu dan benih inilah yang telah bersertifikat, teruji kualitasnya serta berlabel. Di luar ketiga 

ketentuan ini, maka benih dapat disebut sebagai benih putih (benih palsu dan ilegal). Benih 

putih dapat dikategorikan sebagai benih yang buruk karena belum terstandardisasi dan dapat 

menyebabkan kegagalan panen bagi para petani. Semua pihak yang terlibat dalam peredaran 

benih putih akan ditindak secara tegas sesuai peraturan perundangan yang berlaku. Para 

pemalsu atau pedagang benih putih (baik online maupun offline) ini tidak terdaftar secara 

hukum, artinya dalam hal penerimaan pajak, praktek benih pemalsuan telah sangat merugikan 

negara karena tidak bersumbangsih untuk .

Penegakan Hukum atas Peredaran 

Benih Palsu di Situs Perdagangan 

Elektronik

Mendorong adanya pengawasan 

dan penegakkan hukum yang 

merupakan kolaborasi antara 

Kementerian Pertanian (Kementan), 

Kementerian Perdagangan 

(Kemendag), Kementerian 

Telekomunikasi dan Informatika 

(Kemenhub), Asosiasi E-Commerce 

(Asosiasi E-Commerce Indonesia, 

IDEA) dan Penegak Hukum

(Bareskrim Polri).

Pada dasarnya, Indonesia sudah memiliki 

landasan hukum yang mengatur            

peredaran benih di Indonesia dan               

peraturan ini tertulis pada UU No. 12 tahun 

2019 tentang Sistem Budidaya Pertanian 

Berkelanjutan (benih tanaman pangan), 

UU No. 13 tahun 2010 tentang Hortikultura 

(benih tanaman hortikultura), dan UU. No 

29 tahun 2000 tentang Perlindungan               

Varietas Tanaman. 

Peraturan-peraturan tersebut dibuat untuk menjaga mutu benih yang beredar, menjaga aspek 

legalitas produsen atau pengedar, perlindungan hukum bagi pelaku perbenihan, mewujudkan 

iklim perbenihan yang kondusif, dan terciptanya keserasian antara produsen, pengedar dan 

pengguna benih. Namun hingga saat ini, upaya penegakkan hukum masih belum berjalan 

secara ideal karena masyarakat belum mengetahui tata cara untuk melaporkan pelaku                     

pemalsuan kepada pemerintah. 
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CropLife Indonesia perlu melakukan FGD 

lanjutan untuk menyusun Standard 

Operating Procedure (SOP) terkait 

peredaran bibit palsu/produk pertanian 

lainnya.

SOP ini akan ditandatangani oleh tim 

Bareskim Polri pusat dan akan 

disosialisasikan ke seluruh tim daerah. 

Langkah ini diperlukan untuk

meminimalkan tingkat penegakan 

hukum yang berbeda di setiap daerah.

 Dengan adanya payung hukum yang mengikat untuk memberikan efek jera pada 

pelaku pemalsuan benih, maka CropLife Indonesia akan terus berupaya untuk menjadi mitra 

strategis pemerintah dalam memerangi peredaran benih palsu dan ilegal. Selain itu, CropLife 

Indonesia juga terus berupaya memberikan edukasi ke masyarakat termasuk kepada para 

petani dan pelajar agar mereka mampu memahami dan membedakan benih putih dengan 

yang asli. CropLife Indonesia juga terus mengingatkan semua pihak agar memahami sanksi 

pidana yang berlaku dengan melakukan berbagai sosialisasi peraturan perbenihan melalui 

media sosial agar pengguna benih (konsumen) menjadi lebih membiasakan diri menggunakan 

benih bermutu dan legal serta dapat dipertanggung-jawabkan. 

KEGIATAN 2 : Penegakan Hukum atas  Peredaran 

Benih Palsu di Situs Perdagangan Elektronik

Pada tanggal 15-17 November 2022, dilakukan FGD untuk membahas adanya upaya 

penegakkan hukum oleh Bareskrim Polri untuk para pemalsu produk pertanian. 

Dari FGD yang sangat komprehensif ini dihasilkan beberapa keputusan yakni:
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Digital Media menjadi salah satu media    

edukasi yang memainkan peran penting 

utamanya di saat Pandemi Covid 19. 

Peran media digital, utamanya dalam              

konteks  penyebaran informasi menjadi 

sarana dalam proses pembelajaran.                    

Pembelajaran yang dilakukan melalui media 

digital, atau online yang saat ini dikenal luas 

dengan pembelajaran daring.

Interaksi dalam Digital media mengizinkan 

untuk berinteraksi dengan berbagai macam 

orang dari berbagai macam tempat. Dan 

juga dapat berdiskusi secara langsung 

dengan orang-orang dan mendapatkan 

wawasan dari mereka.

Sejak 5 tahun terakhir pertumbuhan                       

follower dan interaksi di platform Social 

Media CropLife Indonesia tumbuh secara                         

significant termasuk pemanfaatan platform 

Zoom dalam melakukan edukasi secara 

berkesinambungan dalam konteks                        

membangun pertanian berkelanjutan. 

Pemanfaatan Sosial Media



Pada semester 2 pencapaian impresi, jangkauan, dan interaksi serta pertumbuhan followers 

berbeda dengan pencapaian semester 2. Jumlah post selama semester 2 adalah 98                        

postingan. Platform terbaik dalam hal pencapaian impresi selama semester 2 adalah twitter 

dengan pencapaian 470.200 impresi. Untuk platform terbaik dalam hal pencapaian interaksi 

selama semester 2 adalah LinkedIn dengan pencapaian 16.994 interkasi. Dan platform terbaik 

selama semester 2 dalam pertumbuhan followers adalah Instagram dengan total pertumbuhan 

709 followers.

Penggunaan sosial media CropLife Indonesia dinilai dari tingkat pencapaian impresi, jangkauan 

(reach) dan interaksi (engage) serta pertumbuhan followers di masing-masing platform. Jumlah 

post selama semester 1 adalah 81 postingan. Platform terbaik dalam hal pencapaian impresi dan 

interkasi selama semester 1 adalah facebook dengan pencapaian 290.320 impresi dan 10.970 

interaksi. Platform terbaik selama semester 1 dalam pertumbuhan followers adalah LinkedIn 

dengan total pertumbuhan 1336 followers.

77



Engagement media sosial CropLife 

Indonesia di Tahun 2022

Engagement diukur dengan tingkat keaktifan, seperti like, comment, share, link 

click sosial media CropLife, sedangkan impression merupakan taraf keterukuran 

pada seberapa kali konten sosial media CropLife ditampilkan kepada pengguna lain. 

Secara total, selama tahun 2022 engagement yang dicapai untuk posting media 

yang berkaitan dengan berita/artikel bioteknologi adalah: 5,162 kali untuk Instagram; 

9,722 kali untuk Facebook; 14,164 kali untuk LinkedIn dan 3,395 kali untuk twitter. 

Impression yang dicapai untuk posting media yang berkaitan dengan berita/artikel 

bioteknologi adalah: 43,922 kali untuk Instagram; 244,561 kali untuk Facebook; 

55.525 kali untuk LinkedIn dan 241,966 kali untuk twitter.
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Impressions media sosial CropLife 

Indonesia di Tahun 2022

Pencapaian engagement dan impression tertinggi untuk posting media sosial terkait berita 

bioteknologi dicapai pada bulan Agustus 2022 dan berdasarkan  analisis, pada bulan tersebut 

CropLife Indonesia memberikan artikel tentang perbanyakan tanaman menggunakan     

bioteknologi dalam bentuk gambar dan juga video singkat. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

dasarnya, masyarakat Indonesia memiliki ketertarikan yang besar untuk adopsi bioteknologi 

pertanian dan CropLife Indonesia akan terus selalu berusaha untuk memberikan edukasi dan 

update terkini terkait bioteknologi yang berlandaskan sains. 

Aspek penting lainnya dalam menggunakan media sosial untuk mempromosikan                       

bioteknologi adalah membangun hubungan dengan pengguna media sosial yang                

mencakup terlibat dalam percakapan dengan netizen, menjawab seluruh pertanyaan, dan 

meminta umpan balik tentang layanan yang bisa ditingkatkan CropLife Indonesia yang                  

beriorientasi untuk memberikan informasi yang akurat untuk bioteknologi kepada                       

masyarakat. Dengan membangun rasa kebersamaan dan kepercayaan dengan masyarakat, 

upaya untuk memaksimalkan seluruh media sosial CropLife Indonesia dapat membantu 

membangun hubungan yang masyarakat positif dan meningkatkan kesadaran mereka                   

terhadap pertanian yang maju, mandiri serta moderen.
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